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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada umumnya tujuan suatu perusahaan ditinjau dari sudut pandang 

ekonomi adalah untuk memperoleh keuntungan (profit oriented), menjaga 

kelangsungan hidup, dan kesinambungan operasi perusahaan, sehingga mampu 

berkembang menjadi perusahaan yang besar dan tangguh. Kesuksesan 

perusahaan dalam bisnis hanya bisa dicapai melalui pengelolaan yang baik, 

khususnya pengelolaan manajemen keuangan sehingga modal yang dimiliki bisa 

berfungsi sebagaimana mestinya.  

Setiap perusahaan mempunyai aktiva untuk mendukung usahanya. Aktiva 

itu memiliki karakteristik utama, yaitu: memiliki manfaat ekonomi dimasa 

mendatang, dikuasai oleh suatu unit usaha, hasil dari transaksi masa lalu. Salah 

satu aktiva tersebut adalah piutang. Piutang merupakan aktiva yang timbul 

karena dilaksanakannya penjualan oleh perusahaan secara kredit.  Piutang 

tergantung pada panjang pendeknya ketentuan waktu yang dipersyaratkan 

dalam syarat kredit. Disisi lain, syarat pembayaran kredit juga akan 

mempengaruhi tingkat perputaran piutang dimana  tingkat perputaran piutang 

menggambarkan beberapa kali modal yang tertanam dalam piutang berputar 

dalam satu tahun. Semakin cepat perputaran piutang menandakan bahwa modal 

dapat digunakan secara efisien. 

Piutang merupakan unsur penting dalam neraca. Prosedur yang wajar dan 

cara pengamanan yang cukup terhadap piutang yang penting bukan saja untuk 

keberhasilan perusahaan, tetapi juga untuk memelihara hubungan yang 
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memuaskan dengan pelanggan. Pengendalian piutang dimulai sebelum ada 

persetujuan untuk mengirimkan barang dagangan, sampai setelah penyiapan 

dan penerbitan faktur, dan berakhir dengan penagihan hasil penjualan. Prosedur 

pengendalian piutang berhubungan erat dengan pengendalian penerimaan kas 

disatu pihak, dan penegendalian persediaan dilain pihak, sehingga piutang 

merupakan mata rantai diantara keduanya. 

Perputaran piutang sangat penting bagi sebuah perusahaan karena dapat 

digunakan dalam mengukur effisiensi pengendalian penerimaan kas dalam 

sebuah perusahaan. Adanya Pengendalian penerimaan kas yang cukup 

memungkinkan suatu perusahaan dalam aktivitasnya tidak mengalami kesulitan 

dan hambatan yang mungkin akan timbul. 

Manajemen keuangan, khususnya mengenai piutang dagang perlu 

direncanakan dan dianalisa secara seksama, sehingga kebijakan manajemen 

piutang dagang dapat berjalan secara efektif dan efisien, baik mengenai 

prosedur piutang, penagihan piutang, penjualan kredit dan masalah piutang 

lainnya. 

Secara umum piutang timbul karena adanya transaksi penjualan barang 

atau jasa secara kredit. Ditengah persaingan bisnis yang ketat perusahaan 

dituntut untuk mampu meraih posisi pasar, sehingga perusahaan perlu 

melakukan strategi penjualan secara kredit, agar jumlah penjualan meningkat. 

Namun, konsekuensi dari kebijakan tersebut dapat menimbulkan peningkatan 

jumlah piutang, piutang tak tertagih dan biaya - biaya lainnya yang muncul 

seiring dengan peningkatan jumlah piutang. 

Pengelolaan piutang memerlukan perencanaan yang matang, mulai dari 

penjualan kredit yang menimbulkan piutang sampai menjadi kas. Investasi yang 
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terlalu besar dalam piutang bisa menimbulkan kecil atau lambatnya perputaran 

modal kerja, sehingga semakin kecil pula kemampuan perusahaan dalam 

meningkatkan volume penjualan. Akibatnya semakin kecilnya kesempatan yang 

dimiliki perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau laba yang dihasilkan 

oleh perusahaan. 

Peningkatan piutang yang diiringi oleh meningkatnya piutang tak tertagih 

perlu mendapat perhatian. Untuk itu sebelum suatu perusahaan memutuskan 

melakukan penjualan kredit, maka terlebih dahulu diperhitungkan mengenai 

jumlah dana yang diinvestasikan dalam piutang, syarat penjualan dan 

pembayaran yang diinginkan, kemungkinan kerugian piutang (piutang tak 

tertagih) dan biaya - biaya yang akan timbul dalam menangani piutang.  

Pengendalian terhadap piutang merupakan sesuatu yang mutlak dilakukan 

oleh perusahaan. Sistem pengendalian piutang yang baik akan mempengaruhi 

keberhasilan perusahaan dalam menjalankan kebijakan penjualan secara kredit. 

Demikan pula sebaliknya, kelalaian dalam pengendalian piutang bisa berakibat 

fatal bagi perusahaan, misalnya banyak piutang yang tak tertagih karena 

lemahnya kebijakan pengumpulan dan penagihan piutang. 

Bagi kreditor, kurangnya likuiditas dapat menyebabkan penundaan 

pembayaran bunga dan pokok pinjaman atau bahkan tidak dapat ditagih sama 

sekali. Pelanggan serta pemasok produk dan jasa perusahaan juga merasakan 

masalah likuiditas jangka pendek, implikasinya antara lain mencakup ketidak 

mampuan perusahaan untuk memenuhi kontrak serta merusak hubungan 

dengan pelanggan dan pemasok penting. 
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Berdasarkan uraian tersebut diatas penulis meneliti tentang : “ Pengaruh 

Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Industri Manufaktur 

Sektor Keramik, Porselen dan Kaca Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan lantar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas 

Perusahaan. 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan penelitian : 

Tujuan peneliti ini adalah untuk mengetahui perputaran piutang terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

Manfaat peneliti : 

1. Manfaat Bagi Perusahaan 

Memberikan sumbangan informasi yang dapat dijadikan salah 

satu bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam mengelola modal 

kerjanya khususnya perputaran piutang terhadap profitabilitas. Maka 

untuk masa yang akan datang pihak manajemen dapat lebih cermat dan 

teliti dalam meningkatkan efisiensi modal kerja dan laba perusahaan. 

2. Manfaat Bagi Akademis 

Bagi kalangan akademik dan pembaca hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menambah khasanah perpustakaan dengan tambahan 

referensi bagi penelitian selanjutnya, dengan melihat variabel manakah 
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yang sesuai dengan teori dan bersifat signifikan. Variabel yang demikian 

layak menjadi variabel penelitian pada penelitian selanjutnya. 

3. Manfaat Bagi Pribadi 

Bagi peneliti hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai sarana untuk melatih berfikir secara ilmiah dengan berdasar 

pada disiplin ilmu yang diperoleh di bangku kuliah khususnya lingkup 

manajemen keuangan, dan menerapkannya pada data yang diperoleh 

dari objek yang diteliti. 

 


